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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran blended learning pendekatan 

saintifik berbasis google classroom terhadap hasil belajar dan kemandirian belajar siswa kelas IV Sekolah 

Dasar. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan quasi eksperimental dengan bentuk 

Nonequivalent Control Group Design. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, tes, dan 

angket. Hasil penelitian diperoleh terdapat pengaruh model pembelajaran blended learning pendekatan 

saintifik berbasis google classroom terhadap hasil belajar dan kemandirian belajar siswa kelas IV Sekolah 

Dasar. Besarnya pengaruh model pembelajaran blended learning pendekatan saintifik berbasis google 

classroom terhadap hasil belajar sebesar 93,4% dan besaran pengaruh model pembelajaran blended 

learning pendekatan saintifik berbasis google classroom terhadap kemandirian belajar siswa sebesar 

95,4%. 

Kata kunci: Blended learning, Google classroom, Hasil dan Kemandirian Belajar 

 

Abstract  

The purpose of this study was to determine whether there is an effect of the scientific approach blended 

learning model based on Google classroom results and independence learning of fourth grade elementary 

school students. This type of research is quantitative research with a quasi-experimental approach in the 

form of Nonequivalent Control Group Design. Techniques Data collection using interviews, tests and 

questionnaires. Technique data analysis using simple linear regression test. The results showed that was an 

influence of the scientific approach blended learning model based on Google classroom to result and 

independence learning of fourth grade elementary school students. The results showed that there was an 

effect of the scientific approach blended learning model based on google classroom on learning outcomes 

and learning independence of fourth grade students elementary school. The magnitude of the influence of 

the scientific approach blended learning model based on google classroom on learning outcomes is 93.4% 

and the big influence of the scientific approach based on blended learning model of google classroom to 

student learning independence is 95.4%. 
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PENDAHULUAN  

Proses belajar mengajar untuk semua jenjang 

pendidikan terjadi perubahan karena adanya wabah 

covid-19. Untuk membantu memutus rantai 

penyebaran covid-19 di Indonesia, maka proses 

belajar mengajar yang pada awalnya secara tatap 

muka di kelas sekarang dilakukan secara online 

atau yang dikenal dengan istilah PJJ (Pembelajaran 

Jarak Jauh). Hal tersebut sesuai dengan Surat 

Edaran Kemendikbud Nomor 4 Tahun 2020 

tentang Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa 

Darurat Coronavirus Disease (Covid-19). Isi surat 

edaran tersebut adalah Belajar dari Rumah selama 

arurat penyebaran Corona Virus Disease (COVID-

19) dilaksanakan dengan tetap memperhatikan 

protokol penanganan COVID-19 dan Belajar dari 

Rumah melalui pembelajaran jarak jauh yaitu 

daring atau luring dilaksanakan sesuai dengan 

pedoman penyelenggaraan belajar dari rumah yang 

kemudian ditindak lanjuti dengan surat Edaran 

Nomor 15 Tahun 2020 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Belajar dari Rumah dalam Masa 

Darurat Penyebaran Covid-19. 

Adanya pembelajaran online atau 

pembelajaran jarak jauh ini, menyebabkan hasil 

belajar serta kemandirian belajar siswa kelas IV 

Sekolah Dasar menurun karena pembelajaran yang 

monoton dan banyak siswa yang tidak paham 

materi, karena guru hanya memberikan materi 

berupa foto kemudian siswa di minta untuk 

mempelajari materi itu sendiri kemudian 

mengerjakan tugas. Pada kenyataannya 

pembelajaran tatap muka saja masih ada yang 

kurang paham, apalagi dengan belajar sendiri di 

rumah. 

Hasil belajar menurun khususnya pada mata 

pelajaran matematika karena matematika 

merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit oleh 

kebanyakan siswa. Seperti yang dikatakan oleh 

Wijaya dalam (Lado, 2016: 1) matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang sering 

dianggap siswa sebagai mata pelajaran yang sulit. 

Matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit 

oleh karena itu perlu adanya pembelajaran tatap 

muka. Mempelajari matematika itu tidak semudah 

mempelajari mata pelajaran lain karena matematika 

membutuhkan langkah-langkah yang sistematis 

untuk menemukan suatu hasil dari pernyataan, oleh 

karena itu matematika memerlukan arahan dari 

guru dengan pembelajaran secara langsung. namun 

terkendala karena adanya peraturan yang 

menyatakan bahwa proses belajar mengajar 

dilakukan secara daring/online. Hal tersebut 

menjadi tantangan dalam dunia pendidikan 

khususnya bagi seorang pendidik. Pendidik harus 

berfikir kreatif dan bisa memanfaatkan teknologi 

sebagai media pembelajaran serta mampu 

menemukan model pembelajaran dan pendekatan 

yang tepat. 

Menurut Rosdiani (2012: 5) model 

pembelajaran merupakan sebuah rencana atau 

konsep yang dimanfaatkan untuk merancang. Isi 

yang terkandung di dalam model pembelajaran 

yaitu berupa strategi pengajaran yang digunakan 

untuk mencapai tujuan instruksional. Model 

pembelajaran yang mulai berkembang disaat 

pandemi adalah blended learning, yang merupakan 

pembelajaran secara online dan tatap muka. 

Menurut Husamah (2014: 11) blended learning ini 

pada dasarnya merupakan kombinasi keunggulan 

pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka 

dan secara online atau virtual. Model pembelajaran 

blended learning ini sangat efisien dari segi waktu, 

tempat, dan tenaga karena tidak hanya dilakukan 

secara langsung di dalam kelas, tetapi juga dapat 

dilakukan secara online di rumah. 

Penggunaan model pembelajaran blended 

learning ini juga harus memperhatikan pendekatan 

yang sesuai, agar mampu meningkatkan hasil serta 

kemandirian belajar siswa dimasa pandemi seperti 

ini. Salah satu pendekatan pembelajaran yang 

digunakan dalam kurikulum 2013 adalah 

pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik atau 

pendekatan ilmiah merupakan pendekatan yang di 

rasa mampu membuat siswa lebih berani untuk 

bertanya, menjawab pertanyaan secara mandiri, 

dan melalui percobaan (eksperimen) siswa dapat 

menemukan sebuah konsep, pendekatan saintifik 

ini lebih menekankan siswa lebih aktif. Karena 

pada kenyataannya kebanyakan siswa masih belum 

mandiri untuk menemukan materi serta menyusun 

pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam 

pembelajaran karena siswa hanya mengikuti yang 
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diberikan oleh guru. Pendekatan saintifik memiliki 

beberapa kelebihan menurut Abidin dalam 

(Aprianita, 2015: 691) diantaranya sebagai berikut: 

1) Memandu siswa untuk memecahkan masalah 

melalui kegiatan perencanaan yang matang, 

pengumpulan data, analisis dan untuk 

menghasilkan kesimpulan, 2) Menuntun siswa 

berpikir secara sistematis, kritis, kreatif, melakukan 

aktivitas penelitian dan membangun 

konseptualisasi pengetahuan, 3) Membina 

kepekaan siswa terhadap problematika yang terjadi 

di lingkungannya, 4) Membina kemampuan siswa 

dalam berargumentasi dan komunikasi, 5) 

Mengembangkan karakter siswa. 

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa menurut 

Wahyu (2016: 8) karena pendekatan saintifik ini 

menuntut siswa belajar untuk bicara, 

menumbuhkan suasana akrab yang menyenangkan, 

dan dapat bertukar pendapat melalui diskusi yang 

dilakukan. 

Lembaga pendidikan mengupayakan 

pembelajaran melalui PJJ (Pembelajaran Jarak 

Jauh) atau dilakukan secara online. Oleh karena itu 

penggunaan model pembelajaran blended learning 

ini membutuhkan media untuk memudahkan 

penyampaian materi pada masa pandemi seperti ini. 

Aplikasi yang sudah banyak digunakan dikalangan 

sekolah dasar yaitu google classroom. Google 

classroom merupakan suatu layanan yang 

membutuhkan internet untuk belajar online. 

Google classroom merupakan Learning 

Management System (LSM) yang sistemnya sudah 

tersedia, pendidik hanya tinggal mengembangkan 

kontennya saja seperti membuat video 

pembelajaran, ppt, dll (Rohman, 2017: 2). Peserta 

didik dapat men download aplikasi google 

classroom melalui android/laptop di Play Store.  

Model pembelajaran blended learning 

pendekatan saintifik berbasis google classroom ini 

merupakan salah satu solusi untuk pembelajaran 

dimasa pandemi. Karena blended learning 

merupakan gabungan pembelajaran yang dilakukan 

secara online dan tatap muka. Sesuai peraturan 

setiap daerah yang berubah-ubah menyesuaikan 

kondisi di setiap daerah. Berikut adalah kelebihan 

model pembelajaran blended learning menurut 

Husamah (2014: 35) sebagai berikut: 1) Peserta 

didik leluasa untuk mempelajari materi pelajaran 

secara mandiri dengan memanfaatkan materi-

materi yang tersedia secara online. 2) Peserta didik 

dapat melakukan diskusi dengan pengajar atau 

peserta didik lain diluar jam tatap muka. 3) 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan peserta 

didik diluar jam tatap muka dapat dikelola dan 

dikontrol dengan baik oleh pengajar. 4) Pengajar 

dapat menambahkan materi pengayaan melalui 

fasilitas internet. 5) Pengajar dapat meminta peserta 

didik membaca materi atau mengerjakan tes yang 

dilakukan sebelum pembelajaran. 6) Pengajar dapat 

menyelenggarakan kuis, memberikan balikan, dan 

memanfaatkan hasil tes dengan efektif. 7) peserta 

didik dapat saling berbagi file dengan peserta didik 

lain.  

Google classroom dapat membantu 

pembelajaran online dimasa pandemi seperti ini 

karena google classroom menyediakan berbagai 

fitur-fitur yang dapat digunakan guru dalam 

menyampaikan tugas atau materi. Guru atau 

pendidik dapat mengembangkan media 

pembelajaran sendiri dengan menerapkan 

pendekatan saintifik berupa power point, video 

pembelajaran atau memanfaatkan media 

pembelajaran yang sudah ada di YouTube yang 

kemudian dibagikan melalui aplikasi google 

classroom. Dengan menerapkan pendekatan 

saintifik dalam media pembelajaran online siswa 

akan lebih aktif dan termotivasi untuk lebih 

semangat mengikuti pembelajaran, hal tersebut 

dapat menumbuhkan hasil belajar siswa serta 

kemandirian belajar. Kelebihan google classroom 

menurut Rohman (2020: 2) sebagai berikut: 1) 

Kecepatan dalam akses. 2) Tampilan sederhana. 

Oleh karena itu mudah digunakan baik oleh siswa 

maupun guru. 3) Terintegrasi dengan semua 

layanan google.  

Aini (2012: 51) berpendapat bahwa 

kemandirian belajar merupakan sifat atau 

kemampuan yang dimiliki siswa untuk 

melaksanakan kegiatan belajar aktif, yang didorong 

oleh motif untuk mengusai suatu kompetensi, dan 

dibangun dengan bekal pengetahuan atau 

kompetensi yang sudah dimiliki. Dalam 

pembelajaran online ini siswa di tuntut untuk 
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mandiri yaitu berusaha menyelesaikan tugasnya 

sendiri serta mencari materi tambahan untuk 

menambah pengetahuan.  

Berdasarkan Ni’matul Khoiroh dkk (2017) 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dengan 

model pembelajaran blended learning lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran langsung atau 

konvensional. Nukhbatul Bidayati Haka, dkk 

(2020) menunjukkan bahwa hasil angket 

kemandirian belajar peserta didik kelas eksperimen 

lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Yang artinya pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran blended learning berbasis 

google classroom dapat meningkatkan 

kemandirian peserta didik, hal ini sesuai dengan 

kelebihan model blended learning dimana 

memungkinkan peserta didik untuk belajar dimana 

pun kapan pun serta peserta didik dapat belajar 

sesuai dengan karakteristik dan langkahnya sendiri 

karena pembelajaran berbasis internet membuat 

pembelajaran menjadi efisien. Penelitian Utami 

Novita Lestari dan Rohana Sufia (2020) hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa startegi blended 

learning berbantuan website rumah belajar sebagai 

bentuk upaya peningkatan hasil belajar siswa mata 

pelajaran matematika pada materi mengenal sudut 

siswa kelas 4 SD YP Nasional Surabaya telah 

mengalami peningkatan. Penelitian Adiyati Fathu 

Roshonah, dkk (2020) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran matematika 

dengan menggunakan model pembelajaran blended 

learning dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Nurul Istiqomah (2019) pembelajaran 

blended learning mata pelajaran matematika 

merupakan salah satu solusi agar pembelajaran 

menjadi menyenangkan dan tidak membosankan 

bagi peserta didik. 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

eksperimen dengan desain Quasi Eksperimental 

Design dengan bentuk Nonequivalent Control 

Design. Menurut Sugiyono (2016: 79) desain ini 

hampir sama dengan pretest posttest control 

design, hanya pada penelitian ini kelompok 

eksperimen ataupun kelompok kontrol tidak dipilih 

secara random.  

Subjek Penelitian 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 02 Bantar, 

yang terdiri dari 27 siswa dan seluruh kelas kelas 

IV SD Karangwangkal, yang terdiri dari 27 siswa. 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

cluster random sampling. Dimana kelas IV SD 

Negeri 02 Bantar sebagai kelas eksperimen dan 

kelas IV SD Negeri Karangwangkal sebagai kelas 

kontrol. Pada kelas eksperimen diterapkan model 

pembelajaran blended learning pendekatan 

saintifik berbasis google classroom sedangkan 

pada kelompok kontrol diterapkan model 

pembelajaran konvensional. Penelitian dilakukan 

pada mata pelajaran matematika materi statistika 

kelas IV. 

Prosedur 

Langkah-langkah pembelajaran blended 

learning pendekatan saintifik berbasis google 

classroom pada kelas eksperimen sebagai berikut: 

1) Peneliti men upload materi melalui google 

classroom. 2) Siswa mengamati materi yang sudah 

diberikan melalui aplikasi tersebut. 3) Peneliti 

memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya melalui kolom komentar apabila 

ada yang kurang dipahami. 4) Peserta didik 

mencatat materi yang ada dalam video 

pembelajaran. 5) Peserta didik mengerjakan latihan 

soal yang sudah di upload melalui google 

classroom. 6) Pembelajaran online diakhiri dengan 

siswa diarahkan untuk mencari materi yang akan 

dipelajari pada pembelajaran tatap muka melalui 

internet. 7) Pada pembelajaran tatap muka sebelum 

mempelajari materi selanjutnya, peneliti 

menjelaskan sedikit terkait materi yang 

disampaikan melalui pembelajaran online 

kemudian dilanjut dengan pelajaran selanjutnya. 8) 

Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya 

terkait materi yang sedang dibahas. 9) Peneliti 

meminta peserta didik mencatat materi. 10) Peneliti 

memberikan latihan soal untuk mengetahui sejauh 
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mana peserta didik memahami materi yang sudah 

disampaikan. 11) Peserta didik diminta untuk 

mengerjakan latihan soal didepan. 

Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari tes 

hasil belajar dalam bentuk tes objektif pilihan 

ganda sebanyak 30 soal untuk mengukur hasil 

belajar siswa setelah dan sesudah diberikan 

perlakuan. Untuk mengukur kemandirian belajar 

menggunakan angket yang berjumlah 20 

pertanyaan. Sebelum digunakan, instrumen soal 

dan angket divalidasi oleh dua orang ahli dan diuji 

cobakan untuk menentukan validitas, reliabilitas, 

daya beda, dan tingkat kesukarannya. Berdasarkan 

uji validitas dari 30 soal yang diuji terdapat 23 soal 

yang valid, namun soal yang akan digunakan untuk 

pretest dan posttest sejumlah 20 soal sisanya tidak 

dipakai untuk penelitian. Uji validitas 20 butir 

pertanyaan angket kemandirian belajar 

menunjukkan bahwa semua butir pernyataan 

angket dinyatakan valid sehingga 20 butir 

pertanyaan dapat digunakan untuk penelitian. 

Reliabilitas instrumen soal diperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,928 dan reliabilitas 

instrumen angket diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,939. Maka kedua instrumen dinyatakan 

reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. 

Teknik Analisis Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara, tes, kuesioner dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana proses pembelajaran serta 

permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran 

daring/online. Instrumen tes digunakan untuk 

mengukur hasil belajar siswa. Lembar tes yang 

digunakan dalam penelitian berfungsi untuk 

mengukur hasil belajar siswa yang diperoleh dari 

hasil pretest dan posttest. Soal pretest digunakan 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum 

diberi perlakuan, sedangkan soal posttest 

digunakan untuk mengetahui kemampuan akhir 

siswa setelah diberi perlakuan dengan menerapkan 

model pembelajaran blended learning pendekatan 

saintifik berbasis google classroom. Sedangkan 

kuesioner digunakan untuk mengukur kemandirian 

belajar siswa. Dimana sebelum siswa diberi 

perlakuan siswa diminta untuk mengisi angket, 

kemudian setelah diberi perlakuan siswa diminta 

untuk mengisi angket kembali. Hal tersebut 

bertujuan untuk mengetahui apakah model blended 

learning pendekatan saintifik berbasis google 

classroom berpengaruh terhadap kemandirian 

belajar. 

Teknik analisis data dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 1) Uji prasyarat 

yaitu dengan uji normalitas dengan menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov sedangkan untuk uji 

homogenitas dilakukan dengan uji levene test. 2) 

Uji hipotesis dalam penelitian ini yaitu Independent 

Sample T-Test untuk membandingkan rata-rata dua 

kelompok subjek penelitian, dan yang kedua 

Regresi Linear Sederhana untuk mengetahui 

pengaruh antara variabel bebas (X) dan variabel 

terikat (Y). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu 

berasal dari hasil pretest dan posttest hasil belajar 

dan kemandirian belajar yang diberikan kepada 

siswa kelas IV Sekolah dasar berupa soal dan 

angket. Yang diujikan pada dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas IV SD Negeri 

02 Bantar sebagai kelas Eksperimen dan kelas IV 

SD Negeri Karangwangkal sebagai kelas kontrol. 

Berikut adalah hasil data pretest dan posttest hasil 

belajar. 

Tabel 1. Rekapitulasi Rata-rata Hasil Belajar 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
Jumlah 

Siswa 

Nilai Rata-Rata 

Pretest Posttest 

Eksperimen 27 55,75 79,07 

Kontrol 27 43,7 55,37 

Tabel 1. Menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar antara siswa kelas 

eksperimen yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran blended learning pendekatan 

saintifik berbasis google classroom dibandingkan 

dengan siswa kelas kontrol yang diajarkan 

menggunakan pembelajaran konvensional. Dilihat 

dari perolehan rata-rata pretest hasil belajar 

matematika pada kelas eksperimen sebesar 55,75, 
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sedangkan rata-rata nilai posttest sebesar 79,07. 

Sedangkan pada kelas kontrol rata-rata pretest hasil 

belajar matematikanya sebesar 43,7 dan rata-rata 

posttest sebesar 55,37. 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa rata-

rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol. 

Tabel 2. Rekapitulasi Rata-rata Angket 

Kemandirian Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

 Jumlah 

Siswa 

Nilai Rata-Rata 

Pretest Posttest 

Eksperimen 27 77,26 83,85 

Kontrol  27 78,22 69,33 

Tabel 2. Menunjukkan bahwa angket 

kemandirian belajar sebanyak 20 butir pertanyaan 

diperoleh rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 

77,26 dan posttest sebesar 83,85. Sedangkan pada 

kelas kontrol diperoleh pretest sebesar 78,22 dan 

posttest sebesar 69,22. Peningkatan kemandirian 

belajar dapat dilihat pada diagram kemandirian 

belajar per indikator pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berikut. 

 

Gambar 1. Diagram Kemandirian Belajar Per 

Indikator pada Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Pada indikator percaya diri kelas eksperimen 

diperoleh pretest sebesar 82,2% sedangkan posttest 

sebesar 84,9% keduanya termasuk kategori sangat 

baik. Kemandirian belajar pada indikator percaya 

diri di kelas eksperimen meningkat sebesar 2,7%. 

Pada kelas kontrol diperoleh nilai pretest sebesar 

84,6% dengan kategori sangat baik, sedangkan 

posttest sebesar 69,3% dengan kategori cukup. 

Kemandirian belajar pada indikator percaya diri di 

kelas kontrol menurun sebesar 15,3%. 

Pada indikator disiplin kelas eksperimen 

diperoleh nilai pretest sebesar 82,7% sedangkan 

posttest sebesar 90,4% merupakan kategori sangat 

baik. Kemandirian belajar pada indikator disiplin di 

kelas eksperimen meningkat sebesar 7,7%. Pada 

kelas kontrol diperoleh pretest sebesar 89,04% 

sedangkan posttest sebesar 88% dengan kategori 

sangat baik. Kemandirian belajar pada indikator 

disiplin di kelas kontrol menurun sebesar 1,04%. 

Pada indikator tanggung jawab kelas 

eksperimen diperoleh nilai pretest sebesar 79,4% 

sedangkan posttest sebesar 87,7%. Kemandirian 

belajar pada indikator ini meningkat sebesar 5,3%. 

Pada kelas kontrol diperoleh pretest sebesar 79,1% 

sedangkan posttest sebesar 71,9% merupakan 

kategori baik. Kemandirian belajar pada indikator 

tanggung jawab di kelas kontrol menurun sebesar 

7,2%. 

Pada indikator inisiatif kelas eksperimen 

diperoleh nilai pretest sebesar 64,7% sedangkan 

posttest sebesar 73,2%. Pada indikator inisiatif 

meningkat sebesar 8,5%. Pada kelas kontrol 

diperoleh pretest sebesar 60,1% sedangkan posttest 

sebesar 48,1%. Kemandirian belajar pada indikator 

inisiatif di kelas kontrol menurun sebesar 12%. 

Berdasarkan keempat indikator kemandirian 

belajar tersebut pada kelas eksperimen mengalami 

peningkatan, sedangkan keempat indikator 

kemandirian belajar pada kelas kontrol mengalami 

penurunan. Hal tersebut membuktikan bahwa 

model pembelajaran blended learning pendekatan 

saintifik berbasis google classroom mampu 

meningkatkan kemandirian belajar siswa. 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data 

Hasil Belajar 

Pretest

Eksperi

men

Posttest

Eksperi

men

Pretest

Kontrol

Posttest

Kontrol

Percaya Diri 82,20% 84,90% 84,60% 69,30%

Disiplin 82,70% 90,40% 89,04% 88%

Tanggung Jawab 79,40% 87,70% 79,10% 71,90%

Inisiatif 64,70% 73,20% 60,10% 48,10%
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Asymp. Sig. (2-

tailed) Kesimpulan 

Pretest  Posttest  

Eksperimen  0,280 0,457 Normal  

Kontrol  0,384 0,633 Normal 

Uji normalitas terhadap data hasil belajar kelas 

eksperimen dinyatakan berdistribusi normal. 

Karena nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar 

dari 0,05. Yaitu 0,280 > 0,05 dan 0,457 > 0,05. Pada 

kelas kontrol juga berdistribusi normal yaitu 0,0384 

> 0,05 dan 0,633 > 0,05. 

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Angket 

Kemandirian Belajar 

 Asymp. Sig. (2-

tailed) Kesimpulan 

Pretest  Posttest 

Eksperimen  0,949 0,623 Normal  

Kontrol  0,656 0,890 Normal  

Uji Normalitas terhadap hasil angket 

kemandirian belajar pada kelas eksperimen 

dinyatakan berdistribusi normal karena nilai 

signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05. 

Yaitu 0,949 > 0,05 dan 0,623 > 0,05. Pada kelas 

kontrol juga berdistribusi normal yaitu 0,656 > 0,05 

dan 0,890 > 0,05. 

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas 

Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 Sig. Kesimpulan 

Eksperimen  0,417 Homogen  

Kontrol  0,904 Homogen  

Uji homogenitas menunjukkan bahwa semua 

data hasil belajar dinyatakan semua varian sama 

atau homogen. Dilihat dari nilai signifikansinya 

lebih dari 0,05 yaitu 0,417 > 0,05 dan 0,904 > 0,05. 

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas 

Angket Kemandirian Belajar Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

 Sig. Kesimpulan 

Eksperimen 0,277 Homogen  

Kontrol  0,202 Homogen  

Uji homogenitas menunjukkan bahwa semua 

data angket kemandirian belajar dinyatakan semua 

varian sama atau homogen. Dilihat dari nilai 

signifikansinya lebih dari 0,05 yaitu 0.277 > 0,05 

dan 0,202 > 0,05. 

Setelah data dinyatakan normal dan homogen 

selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan 

Independent Sample T-Test dan Uji Regresi Linear 

Sederhana. 

Tabel 7. Independent Sampel T-Test  

 Sig. (2-tailed) 

Hasil Belajar 0,000 

Kemandirian Belajar 0,000 

Pada uji Independent Sample T-Test jika nilai 

Sig. (2-tailed) <0,05 maka terdapat perbedaan yang 

signifikan. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Pada 

penelitian ini diketahui nilai Sig. (2-tailed) hasil 

belajar dan kemandirian belajar adalah 0,000 yang 

artinya < 0,05. Sehingga terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar dan kemandirian 

belajar kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran blended learning pendekatan 

saintifik berbasis google classroom dengan hasil 

belajar dan kemandirian belajar kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi 

 R 

Square 

Besarnya 

Pengaruh 
Sig. 

Hasil Belajar 0.934 93,4% 0,000 

Kemandirian 

Belajar 
0,953 95,3% 0,000 

Pada uji regresi linear sederhana hasil belajar 

diperoleh nilai determinasi R Square atau R2 

sebesar 0,934 atau 93,3% yang artinya besar 

pengaruh model pembelajaran blended learning 

pendekatan saintifik berbasis google classroom 

terhadap hasil belajar sebesar 93,4%. Berdasarkan 

nilai signifikansinya adalah 0,000 dengan taraf 

kepercayaan 95% maka sig. < 0,05 sehingga H0 

ditolak. Karena H0 ditolak maka dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh model pembelajaran blended 

learning pendekatan saintifik berbasis google 

classroom terhadap hasil belajar siswa kelas IV 

Sekolah Dasar. 

Pada uji regresi linear sederhana angket 

kemandirian belajar diperoleh nilai determinasi R 
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Square atau R2 sebesar 0,953 atau 95,3% yang 

artinya besarnya pengaruh model pembelajaran 

blended learning pendekatan saintifik berbasis 

google classroom terhadap kemandirian belajar 

sebesar 95,3%. Berdasarkan nilai signifikansinya 

adalah 0,000 dengan taraf kepercayaan 95% maka 

sig. < 0,05 sehingga H0 ditolak. Karena H0 ditolak 

maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

model pembelajaran blended learning pendekatan 

saintifik berbasis google classroom terhadap 

kemandirian belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

Pembahasan  

Hasil belajar dengan model pembelajaran 

blended learning pendekatan saintifik berbasis 

google classroom meningkat karena pada saat 

pembelajaran online menggunakan google 

classroom siswa sungguh-sungguh mengamati 

serta memahami materi yang diberikan dalam 

bentuk video, hal tersebut dapat dibuktikan dari 

hasil latihan soal yang peneliti berikan melalui 

google classroom yaitu nilai latihan soal sudah 

70,4% siswa yang sudah mencapai KKM. Selain 

itu, pada saat pembelajaran tatap muka siswa 

terlihat aktif karena mereka mulai percaya diri, 

dilihat dari antusiasnya mereka menjawab 

pertanyaan serta ketika diminta untuk mengerjakan 

soal didepan. Hal tersebut muncul karena siswa 

merasa sudah mempunyai bekal materi pada saat 

pembelajaran online dan saat mereka diminta untuk 

mencoba mencari materi sendiri melalui internet. 

Pada kemandirian belajar dilihat dari indikator 

kemandirian belajar yang sudah mulai muncul pada 

siswa yaitu percaya diri, tanggung jawab, disiplin, 

dan inisiatif. Indikator percaya diri ditunjukkan saat 

mereka berani bertanya ketika menemukan 

kesulitan, dan mampu menjawab pertanyaan dari 

peneliti. Indikator tanggung jawab ditunjukkan 

ketika mereka ditunjuk untuk mengerjakan soal 

didepan dan diminta untuk mencari materi sendiri 

melalui internet. Hal tersebut dapat dilihat ketika 

mereka ditanya terkait materi yang akan dipelajari 

mereka ada yang bisa menjawab. Indikator disiplin, 

semua siswa mengerjakan latihan soal yang 

diberikan baik yang secara online maupun tatap 

muka. Indikator inisiatif, pada indikator ini masih 

kurang karena hanya sebagian siswa yang memiliki 

inisiatif untuk mencari materi sendiri melalui 

internet. 

Model pembelajaran blended learning 

berpengaruh terhadap hasil dan kemandirian belajar 

siswa dimasa pandemi, karena siswa bisa belajar 

secara mandiri. Model pembelajaran blended 

learning ini sangat efisien dari segi waktu, tempt, 

dan tenaga karena pembelajaran tidak hanya 

dilakukan di dalam kelas, tetapi bisa dilakukan 

secara online di rumah. Siswa juga lebih leluasa 

mempelajari materi karena tidak terbatas oleh 

tempat dan waktu. Dalam penelitian ini model 

pembelajaran blended learning ini menggunakan 

aplikasi google classroom untuk memudahkan 

siswa belajar online di rumah. Ketika siswa 

menemukan kesulitan pada saat belajar online siswa 

dapat bertanya melalui fitur yang ada pada aplikasi 

google classroom. Hal tersebut sejalan dengan 

keunggulan blended learning menurut Husamah 

(2014: 35) sebagai berikut: 1) peserta didik leluasa 

untuk mempelajari materi pelajaran secara mandiri 

dengan memanfaatkan materi-materi yang tersedia 

secara online, 2) peserta didik dapat melakukan 

diskusi dengan pengajar atau peserta didik lain 

diluar jam tatap muka, 3) kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan peserta didik diluar jam tatap muka 

dapat dikelola dan dikontrol dengan baik oleh 

pengajar, 4) pengajar dapat menambahkan materi 

pengayaan melalui fasilitas internet, 5) pengajar 

dapat meminta peserta didik membaca materi atau 

mengerjakan tes yang dilakukan selama 

pembelajaran, 6) pengajar dapat menyelesaikan 

kuis, memberikan balikan, dan memanfaatkan hasil 

tes dengan efektif, 7) peserta didik dapat saling 

berbagi file dengan peserta didik lain. 

Pendekatan saintifik berpengaruh terhadap 

hasil dan kemandirian belajar siswa. Karena 

pendekatan saintifik mampu membuat siswa lebih 

aktif dalam pembelajaran menggunakan blended 

learning berbasis google classroom. Dengan 

menggunakan pendekatan saintifik yang melalui 

tahapan-tahapan seperti mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 

mengomunikasikan. Hal tersebut sejalan dengan 

kelebihan pendekatan saintifik menurut Abidin 

dalam (Aprianita, 2015: 691)  adalah sebagai 

berikut: 1) memandu siswa untuk memecahkan 
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masalah melalui kegiatan perencanaan yang 

matang, pengumpulan data, analisis dan untuk 

menghasilkan kesimpulan, 2) menuntun siswa 

berpikir secara sistematis, kritis, kreatif, melakukan 

aktivitas penelitian dan membangun 

konseptualisasi pengetahuan, 3) membina 

kemampuan siswa dalam berargumentasi dan 

komunikasi, 5) mengembangkan karakter siswa. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan 

hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 1) rata-rata hasil belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran blended 

learning pendekatan saintifik berbasis google 

classroom lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 

belajar yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 2) rata-rata kemandirian belajar 

siswa yang menggunakan model pembelajaran 

blended learning pendekatan saintifik lebih tinggi 

dibandingkan dengan kemandirian belajar siswa 

yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 3) Model pembelajaran blended 

learning pendekatan saintifik berbasis google 

classroom berpengaruh terhadap hasil belajar dan 

kemandirian belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

Berdasarkan hasil penelitian peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 1) 

guru harus lebih kreatif serta mampu memanfaatkan 

teknologi sebab dengan melibatkan teknologi dapat 

memberikan kemudahan dalam memberikan materi 

ajar dan dapat membantu membuat kegiatan belajar 

mengajar menjadi nyata meskipun hanya belajar 

daring/online. 2) Pembelajaran menggunakan 

aplikasi google classroom atau aplikasi apapun 

yang akan digunakan sebagai pembelajaran online 

dapat berjalan efektif jika sebelum digunakan 

dalam pembelajaran guru sebaiknya memberikan 

pemahaman atau pelatihan terlebih dahulu kepada 

guru atau orang tua. 3) Model pembelajaran 

blended learing sangat membantu guru untuk 

meningkatkan hasil belajar dan kemandirian belajar 

dimasa pandemi seperti ini. 
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